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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
Ba B Be 

 
Ta T Te 

 

 

Ṡa Ṡ Es (dengan titik di 

atas) 

 
Ja J Je 

 

 

Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 

bawah) 

 
Kha Kh Ka dan Ha 

 
Dal D De 

 

 

Żal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 

 
Ra R Er 

 
Za Z Zet 

 
Sa S Es 

 
Sya SY Es dan Ye 

 

 

Ṣa Ṣ Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ḍat Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 
„Ain „ Apostrof Terbalik 

 
Ga G Ge 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

2. Vocal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 
Fatḥah dan wau Iu A dan U 

 

 
Fa F Ef 

 
Qa Q Qi 

 
Ka K Ka 

 
La L El 

 
Ma M Em 

 
Na N En 

 
Wa W We 

 
Ha H Ha 

 
Hamzah ‟ Apostrof 

 
Ya Y Ye 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

 
Ḍammah U U 
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Contoh: 

 : kaifa 

 : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 Contoh: 

 : māta 

: ramā 

 

: qīla 

 : yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
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: rauḍah al-aṭfāl 

 

: al-madīnah al-fāḍīlah 

 

: al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ـ  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

 

: najjainā 

 

: al-ḥaqq 

 

: al-ḥajj 

 : nu''ima 

 : „aduwwun 

 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ¸ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 

: „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

 

: „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma„arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
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maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

7.     Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

: ta'murūna 

 

: al-nau' 

 

: syai'un 

: umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 



x 

 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur'ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur'ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

: dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 : hum fī raḥmatillāh 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto 

 وَليَْسَتْ كُلُّ وَسَائِلِ الَحقِ  الَحقَّ وَليَْسَتْ كُلُّ وَسَائِلِ البَاطِلِ البَاطِلَ 

 فاَلَحقُّ مَغْلُوْبٌ بِوَسَائِلِ البَاطِلِ وَ البَاطِلُ غَالِبٌ بِوَسَائِلِ الَحق ِ 
“Tidak semua media yang benar itu menjadi benar, tetapi tidak semua media yang 

salah itu menjadi salah, yang salah bisa menjadi menang karena menggunakan 

cara-cara yang benar, yang benar bisa menjadi kalah karena dengan menggunakan 

cara-cara yang salah’’. 

-Dr. K.H. Sabilal Rosyad, M.S.I- 

Persembahan 

Puji syukur alhamdulillah kepada Allah SWT, atas petunjuk dan karunia- 

Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan 

salam bagi Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat, pengikutnya yang 

istiqomah hingga hari akhir dan orang-orang yang tegak di jalan dakwah-Nya. 

Dengan dukungan dari banyak orang dan do’anya telah memberikan semangat yang 

luar biasa bagi penulis sehingga tulisan ini dapat selesai. Segala kerendahan dan 

ketulusan hati kupersembahkan skripsi ini kepada: 

1. Orang tua saya Bapak Muhammad Roziqin, Ibu Maslekha dan kakak-kakakku 

(Muhammad Nabila, Dziya’urrohman, Muhammad Anis) terimakasih sudah 

memberi dukungan, kasih sayang, dan semangat yang tak terhingga. 

Terimakasih atas doa-doanya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

2. Pembimbing skripsi saya Bapak Dr. H. Ali Burhan, M.A yang telah bersedia 

melaksanakan bimbingan dan arahanya kepada penulis sehingga terwujudlah 

hasil akhir skirpsi ini. 

3. Panutan serta guru penulis, Bapak Dr. KH. Sabilal Rosyad M.S.I, dan Ibu Nur 

Laela Fitriyah, S.Pd. (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo). 

Beliaulah yang menghantarkan penulis hingga detik ini, hingga menyelesaikan 

studinya baik dari mulai mendidik, mengarahkan, dan memotivasi penulis agar 

supaya selalu berada dijalan “Tholabul Ilmi”. 

4. Pengurus dan santri Al-Qutub yang telah berkenan dan membantu saya dalam 

melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo  

5. Seluruh keluarga, teman, sahabat, yang selalu memberikan dukungan penuh baik 

dalam bentuk materil maupun moril.  
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ABSTRAK 

Fina Rohmatul Maula. 2025. Implementasi Metode Imlā Istimā’i dalam 

Meningkatan Kemampuan Menulis Di Kelas 1 Pondok Pesantren Al-Qutub 

Wonopringgo. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. 

Ali Burhan, M.A 

 
Kata Kunci: Bahasa Arab, Imlā Istimā’i, Kemampuan Menulis, Pondok Pesantren. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan yang sering 

muncul dalam pembelajaran menulis adalah rendahnya keterampilan santri dalam 

menuangkan ide secara runtut, serta kurangnya ketelitian dalam penulisan ejaan 

dan struktur kalimat. Berdasarkan hasil observasi yang ada menunjukan bahwa 

kemampuan siswa masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yang ditetapkan yakni 70. Metode imlā istimā’i 

dipilih karena menekankan pada latihan mendengar dan menulis secara langsung, 

sehingga santri dapat lebih fokus dalam memahami kosakata, tata bahasa, serta 

keterampilan menyusun kalimat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

beberapa siklus. Siklus 1 dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pegamatam (observasi) dan tahap refleksi. Begitupun yang 

dilakukan pada siklus 2. Subjek penelitian adalah santri kelas I di Pondok 

Pesantren Al-Qutub Wonopringgo. Data dikumpulkan melalui observasi, tes 

menulis, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

aktivitas santri dalam memberikan tes pada siklus I yaitu 44,12% meningkat 

menjadi 88,24% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan metode imlā istimā’i 

secara konsisten dapat meningkatkan keterampilan menulis santri, baik dari segi 

ketepatan ejaan, struktur kalimat, maupun kelancaran dalam menulis. Dengan 

demikian, metode imlā istimā’i memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan menulis santri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

        Bahasa adalah suatu sistem terstruktur yang secara khusus dirancang 

untuk memfasilitasi komunikasi serta pertukaran gagasan, pikiran, dan 

informasi antar individu dalam suatu komunitas manusia. Bahasa tidak hanya 

menjadi alat komunikasi, tetapi juga cerminan budaya, identitas, serta sarana 

pewarisan ilmu dan nilai-nilai. Dalam konteks ini, bahasa Arab menempati 

posisi yang sangat istimewa. Bahasa Arab adalah bahasa suci yang digunakan 

dalam Al-Qur’an, kitab suci umat Islam, sekaligus menjadi media utama 

dalam berbagai literatur keislaman klasik maupun kontemporer. Selain itu, 

bahasa Arab juga berfungsi sebagai bahasa komunikasi dan informasi yang 

memiliki peranan penting di berbagai negara Timur Tengah dan dunia Islam 

secara luas. Bahkan, Bahasa Arab termasuk dalam kategori bahasa 

internasional yang telah digunakan secara luas dalam konteks global. Untuk 

memahami bahasa Arab secara utuh, seorang santri harus menguasai empat 

kemampuan berbahasa yang saling terhubung dan saling bergantung. 

Keempat talenta tersebut adalah: keterampilan mendengar (Maharah istim𝑎̅’), 

keterampilan berbicara (Maharah Kalam), keterampilan membaca (Maharah 

Qira′𝑎̅h), dan keterampilan menulis (Maharah Kitabah) (Baroroh & 

Rahmawati, 2020).
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         Salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai santri adalah 

keterampilan menulis (maharah al-kitābah). Kemampuan menulis bukan 

hanya sekadar menyalin huruf dan kata, tetapi juga menuntut ketepatan dalam 

ejaan, struktur kata, serta pemahaman terhadap makna yang terkandung di 

dalamnya. Namun pada kenyataannya, banyak santri pemula, khususnya kelas 

1 di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo, masih menghadapi berbagai 

kendala dalam menulis. Kesalahan penulisan huruf, ejaan yang kurang tepat, 

dan kesulitan dalam merangkai kata menjadi masalah yang sering muncul. 

Hal ini disebabkan karena keterampilan menulis sering kali diajarkan hanya 

sebatas menyalin tanpa adanya latihan mendengar dan menirukan secara 

intensif.  

         Pemahaman Maharah istim𝑎̅' (Mendengar) merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun masih banyak orang yang kesulitan 

mengatasinya. Pada hakikatnya istim𝑎̅’ merupakan sebuah proses belajar 

Bahasa arab yang menekankan pada kemampuan telinga dalam 

mendengarkan materi istim𝑎̅’ yang disajikan dalam bentuk audio maupun 

video. Pembelajaran istim𝑎̅’ menekankan pada ketepatan seseorang pelajar 

Bahasa arab dalam mencerna dan memahami pesan yang disampaikan (  فهم

 dalam audio atau video bahasa Arab yang didengarkan. Proses belajar  (المسموع

dan berlatih ini dapat dilakukan dengan berbagai metode pembelajaran 

(Lestari, 2022). 
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        Ilmu  iml𝑎̅  adalah bagian dari bidang bahasa Arab merupakan 

studi yang mengupas tentang prinsip menulis dengan cara yang tepat. Sasaran 

dari pengajaran iml𝑎̅  adalah fokus, serta menghindari kesalahan dalam 

penulisan. Sudah lama dikenal dengan berbagai istilah seperti; ilmu menulis, 

ilmu iml𝑎̅, seni kaligrafi, dan ilmu ejaan. Sehingga di era sekarang ini banyak 

yang merujuk pada imla mengikuti tradisi orang-orang terdahulu.   

        Pendirian Pondok Pesantren Al-Qutub di latar belakangi oleh 

banyaknya satuan pendidikan formal di lingkungan sekitar yang pada waktu 

itu belum ditunjang dengan sistem pendidikan pesantren. Satuan pendidikan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren Al-Qutub bersifat 

non formal dengan mengacu pada kurikulum keagamaan Islam khas pesantren 

berbasis kitab kuning dengan memadukan sistem sorogan dan bandongan. 

Pondok Pesantren Al-Qutub menaungi Lembaga pendidikan lain seperti TPQ 

Al-Qutub, SMP IT Al-Qutub Cendekia. Dalam perkembangan pendidikan di 

Pondok Al-Qutub, Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, di Pondok Al-

Qutub menerapkan metode imlā. Biasanya ketika pembelajaran imlā sedang 

berlangsung ustazah menyuruh santri untuk mendengarkan dengan seksama 

kemudian ditulis. Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan 

mendengar dan menulis santri, utamanya keterampilan mendengar dan 

menulis menjadikan santri mengerti penulisan yang dilafalkan oleh ustazah. 

Tetapi, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan santri akan penulisan lafaz 

Bahasa arab menjadikan tidak semua santri mengerti akan tulisan apa yang 

didengarmya. 
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       Berdasarkan isu itu, peneliti memiliki minat untuk melaksanakan 

sebuah kajian tentang teknik yang digunakan dalam pembelajaran di Pondok 

Al-Qutub yaitu metode imlā istimā’i. Akan tetapi peneliti membatasi hanya 

pada kelas 1 yang merupakan santri yang sudah mengerti akan apa yang di 

lafazkan oleh guru, sehingga untuk penerapan metode imlā istimā’i yang 

diharapkan bisa dilaksanakan dengan baik oleh santri. Adapun judul yang 

akan diteliti yaitu “Implementasi Metode Imlā Istimā’i dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis di Kelas 1 Pondok Pesantren Al-

Qutub Wonopringgo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan keterangan di atas maka yang menjadi fokus peneliti dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan aktivitas belajar santri sebelum dan sesudah 

penerapan metode imlā istimā’i? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan menulis santri sebelum dan sesudah 

penerapan metode imlā istimā’i? 

1.3 Tujuan Masalah 

        Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan di atas, berikut 

rangkuman tujuan penelitian:  

1. Untuk mengetahui perkembangan aktivitas belajar santri sebelum dan 

sesudah penerapan metode imlā istimā’i. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis santri sebelum dan 

sesudah penerapan metode imlā istimā’i. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

         Berdasarkan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, peneliti ini 

diharapkan memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menyumbangkan ilmu pengetahuan dengan teknik imlā istimā’i 

untuk pembelajaran menulis Bahasa Arab. Sebagai bahan referensi untuk 

penelitian berikutnya terkait metode imlā istimā’i. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Khusus 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sekaligus sebagai pertimbangan bagi ustazah untuk dijadikan sebagai 

referensi Pendidikan terkait pembelajaran iml𝑎̅ dalam maharah istim𝑎̅. 

b. Bagi Umum 

     Dapat menjadi tambahan informasi atau referensi dan wawasan 

mengenai pembelajaran iml𝑎̅ dalam maharah istim𝑎̅. Penelitian ini juga 

diharapkan memebawa berkah dan kemanfaatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai peran metode imlā’ istim𝒂̅’i untuk 

meningkatkan kemampuan menulis di Pondok Pesantren Al-Qutub 

Wonopringgo. Hasil penelitian dan persentase rata-rata aktivitas belajar santri 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode imlā’ istim𝒂̅’i 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Sehingga dapat disimpulkan 

sebagai berikut:   

1. Aktivitas belajar santri mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan siklus I, yakni jumlah skor yang dihasilkan pada 

kegiatan aktivitas santri di siklus I sebanyak 15 atau sekitar 46,87%. 

Sedangkan pada siklus II mengalami perubahan menjadi 42 atau sekitar 

87,5%. Selisih peningkatan aktivitas santri antara siklus I dan siklus II 

sebesar 40,63%. 

2. Kondisi awal (sebelum adanya penerapan imlā’ istim𝒂̅’i) santri 

mendapatkan nilai tuntas sebesar 23,53%, sedangkan santri yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM mencapai 76,47%. Hasil perolehan nilai 

pada siklus 1 mencapai 44,12% yang mendapatkan nilai tuntas. Hasil pada 

siklus II mengalami peningkatan yang cukup tinggi hingga mencapai 

88,24% yang mendapatkan nilai tuntas,  Sedangkan santri yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM hanya 11,76% atau sebanyak 4 santri. 
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 Hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa metode imlā' (dikte) memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan menulis santri di Pondok Al-Qutub Wonopringgo. 

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai tes menyimak yang lebih baik, tetapi 

juga dari kemampuan santri dalam membedakan bunyi huruf, memahami kosakata, 

dan menangkap struktur kalimat dengan lebih akurat. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Bagi Pondok Al-Qutub Wonopringgo: Diharapkan pihak pondok dapat terus 

mengoptimalkan penggunaan metode imlā' dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut penguasaan kosakata 

dan pemahaman teks. Variasi dalam materi dikte seperti menggunakan teks 

cerita, dialog, atau bahkan kutipan dari kitab-kitab klasik dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik. 

2. Bagi Ustazah Bahasa Arab: Ustazah disarankan untuk mengombinasikan 

metode imlā' dengan teknik pembelajaran lain yang juga mendukung 

metode imlā’ istim𝒂̅’i, seperti mendengarkan audio berbahasa Arab (siaran 

berita, podcast), diskusi, atau tanya jawab lisan. Hal ini akan memperkaya 

pengalaman belajar santri dan membuat proses pengajaran tidak monoton. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk studi lebih lanjut mengenai pengaruh metode imlā’ istim𝒂̅’i pada 

mahārah (keterampilan) bahasa lainnya, seperti mahārah kalām (berbicara) 
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atau mahārah kitābah (menulis) secara lebih mendalam. Penelitian di lokasi 

lain dengan karakteristik santri yang berbeda juga dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif.  
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